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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada bab terakhir ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian

tentang faktor-faktor apa saja yang mendorong para pendengar khususnya Paguyuban

Kru dan Monitoring dalam mendengarkan berita di Radio Republik Indonesia

Yogyakarta. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendorong para

pendengar mendengarkan berita di radio, maka dilakukan penelitian deskriptif

kualitatif dengan cara melakukan wawancara kepada ketiga narasumber yang

merupakan anggota aktif Paguyuban Kru dan Monitoring. Dari hasil wawancara

tersebut disebutkan adanya beberapa faktor yang mendorong para pendenga radio

mendengarkan program berita di RRI Yogyakarta.

Faktor yang utama bagi para pendengar ialah bahwa para penyiar di RRI

Yogyakarta dalam membawakan program acara berita sangat sopan dan sangat

mengutamakan kedekatan dengan para pendengarnya, faktor kedua ialah karena

adanya berita interaktif yang dapat diikuti oleh para pendengar RRI untuk belajar

menyampaikan opini ataupun kritik dan saran yang membangun terhadap sebuah

berita yang sedang disiarkan, faktor ketiga ialah adanya nilai di dalam suatu berita

dimana berita-berita yang disiarkan di RRI Yogyakarta isi beritanya selalu berusaha
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netral atau tidak memihak terhadap suatu golongan maupun kelompok politik atau

apa pun, dan yang terakhir karena sifat radio yang efektif dan efisien, sehingga radio

dirasa lebih dekat dengan para pendengarnya karena informasi yang disiarkan lewat

radio dapat dinikmati dengan melakukan dua atau lebih pekerjaan sekalipun, dan

sehingga tidak membuat repot para pendengarnya. Dengan adanya beberapa faktor-

faktor tersebut dapat menimbulkan motivasi bagi para pendengar radio untuk tetap

terus mendengarkan radio, karena adanya pemenuhan kebutuhan yang dirasakan oleh

para pendengarnya.

B. KRITIK DAN SARAN:

Radio Republik Indonesia Yogyakarta merupakan salah satu stasiun radio

yang dimiliki oleh pemerintahan dan satu-satunya yang berada di Yogyakarta. Dalam

penyampain programnya RRI sudah sangat baik, tetapi karena RRI Yogyakarta

merupakan radio milik pemerintahan sehingga ketika akan melakukan penelitian di

RRI Yogyakarta, peneliti mengalami kesulitan dalam hal perijininan, dari satu divisi

ke divisi lain memerlukan waktu yang cukup lama, diharapkan supaya pihak RRI

Yogyakarta selalu memberikan kemudahan terhadap para mahasiswa yang akan

melakukan penelitian yang berhubungan dengan pihak radio khususnya radio

pemerintahan.

Dalam penelitian ini, pihak Paguyuban Kru dan Monitoring sudah sangat

membantu meluangkan waktu dalam melakukan wawancara, meskipun tidak banyak
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anggota PKM yang mau diwawancarai dengan alas an kesibukkan dan pengetahuan

mengenai berita di radio, semoga kedepannya tidak ada permasalahan lagi di bagian

sumber daya manusianya.

Harapan untuk dunia akademik, semoga penelitian mengenai program acara di

radio semakin lebih diperbanyak, dan berkembang karena topik penelitian mengenai

radio masih sangat sedikit dan mulai ditinggalkan karena radio terkesan sudah

mengalami kemunduran minat pendengarnya. Semoga di penelitian yang akan datang

penelitian ini memberikan kontribusi untuk perkembangan radio di tengah-tengah

berkembangnya media elektronik yang semakin canggih, serta menjawab tantangan

mengenai penelitan yang ditujukan terhadap para pendengar di radio.
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LAMPIRAN

Transip dengan Bapak Atang di bagian Pemberitaan RRI Yogyakarta

12 Januari 2011:

Menurut Bapak, bagaimana sitem pemberitaan di RRI Yogyakarta?

 Berita RRI sebagai referensi: berita di RRI mementingkan akurasi, mencoba

untuk membuat berita itu dengan akurasi yang baik, cek and balance, tidak

sembarangan, contohnya bila berita itu berita yang bisa menimbulkan

kontrofersi, kita coba cek silang, tidak langsung diangkat, teman-teman

reporter dapat berita di lapangan, di bawa kesini, maka di bawa ke meja

redaksi, kemudian berembuk dengan teman-teman desteditor berita ini layak

atau tidak, kalau berita ini tidak layak maka akan mensotir atau tidak

menaikkan berita tersebut, karena kita memiliki etika atau kaidah-kaidah

kode-kode jurnalistik, kita juga sebagai media penyiaran publik, berita-berita

yang ditayangkan itu memang berita yang dibutuhkan oleh publik, dan tidak

menjadikan publik itu terpancing emosi atau membingungkan publik.

Memang untuk menentukan berita kita ada sidang redaksi, untuk menentukan

plot-plotnya hari ini apa, besuk apa, bahkan untuk mingguan ada acara-acra

apa itu juga ada.

 Hmm..Nampaknya memag kita karena ya radio, kita mengutamakn kecepatan,

tetapi kecepatan tanpa akurasi bagi kami bukan apa-apa. Tetapi meskipun kita

tingkat kecepatannya harus lebih tetapi akurasi data, akurasi narasumber tetap

kita pegangi jadi kita tidak sembarangan, mrmang penggodokkannya di

redaksi. Redaksi agak ketat, berita ini tidak pas, maka akan dipertimbangkan.

Apakah sejauh ini RRI memiliki pendengar setia?

 Iya ada mba, ini silahkan dibaca “Selayang Pandang RRI Yogyakarta”

Apakah ada perbedaan antara berita yang di relay langsung oleh RRI Pusat dengan

berita yang diproduksi langsung oleh pihak RRI Yogyakarta?

 Perbedaan tentang isi beritanya tidak ya mba, karena format berita di radio

tentu dimana-mana sama, tidak ada perbedaan yang jauh ya mba, antara berita

dari Jakarta dengan yang di produksi langsung dari RRI Yogya, perbedaannya

ya… hanya terletak pada perspektif narasumber saja ya, kalau dari pusat ya

narasumbernya dari potisi-politisi anggota MPR mungkin, sedagkan kalau di

 

 



daerah mungkin narasumbernya dari civitas akademi yang tahu mengenai

kasus tersebut contohnya..

Secara garis besar, berita di RRI itu bagaimana Pak?

 Berita dari RRI itu di relay langsung dari RRI Pusat Jakarta secara nasional,

jadi kebanyakkan berita yang disiarkan karena untuk menyeluruh pasti sudah

disesuaikan ya oleh pihak RRI sendiri supaya dikemas sedemikian supaya

pendengar bisa menikmati berita yang disiarkan tersebut, beda dengan radio

yang lain mereka untuk mendapatkan berita misalnya bisa saja tidak mengirim

reporter secara langsung ke lapangan, hanya mengambil berita lewat internet

misalnya, kalau RRI tidak, RRI langsung mengirim reporternya untuk liputan,

karena ya itu tadi RRI punya bagian pemberitaan sendiri yaitu pro3 yang

memang menyiarkan berita baik berita yang di relay dari pusat maupun berita

lokal daerah masing-masing.

Untuk informasi yang lain mengenai Berita dan RRI Yogyakarta bisa saya dapat dari

mana Pak?

 Ohh…ini mba, ada bukunya menegnai 50 tahun RRI Yogyakarta mengudara,

disini ada mengenai sejarah RRI, terus bagian-bagian di RRI, berita juga ada.

Untuk kegiatan dan PKM silahkan anda menghubungi pihak PKM langsung

saja mba.

Baik Pak, untuk sementara saya baca dulu buku ini, kalau ada informasi yang kurang

jelas, nanti saya akan dating kembali. Terimakasih

 

 



Ibu Anna :

- Bagaimana asal mula terbentuknya PKM?

 Bu Anna:

Paguyuban kru dan monitor, sebelum lahirnya paguyuban ini dulu para monitor

sering bermain ke RRI. Setelah beberapa kali ketemu maka timbul keinginan untuk

berkumpul, membentuk sebuah perkumpulan. Dulu cuma ini masuk, ini masuk, ga ada

yang mengkoordinir para pendengar setia RRI yang sering pada telpon berkirim-kirim atau

saling sapa lewat telepon itu, jadi ngga ada kesempatan buat para pendengar RRI yang

sering bertegur sapa lewat udara itu untuk saling bertemu.

Kemudian muncul ide dari Pak Bejo yang sekarang menjabat menjadi lurah di

Kaliurang, kalo di udara Pak Bejo namanya itu Mas Lintang, nah Pak Bejo itu memiliki ide

untuk mengumpulkan para pendengar RRI. Yuk kumpul dirumahku aja, karena disamping

rumah Pak Bejo memiliki penginapan, kemudian pada bulan April waktu itu dikumpulkan

oleh Pak Bejo dirumahnya. Waktu itu ada 7 anggota yang dari monitor itu ada yang

namanya mba’Titut, mba’ cici, terus kemudian ada namanya Pak Juari terus Bu Hartati dan

Pak Bejo itu, terus yang dari RRI ada Tante Merry, Mba Nuning itu dinamakan kru. Nah

terus apa ya namanya, maka dibentuklah paguyuban itu dengan nama Paguyuban Kru dan

Monitoring itu. PKM setiap tanggal 12 April itu diperingati sebagai hari jadi PKM. Nah

makanya setiap 12 april itu diadakan ulang tahun. Nah maka ulang tahun PKM itu

diperingati setiap 12April, tetapi kalau peringatannya tidak selalu diadakan setiap 12 April,

tetapi pas bulan April aja gitu peringatannya.

Biasanya PKM secara rutin berkumpul setiap bulan sekali pada minggu ketiga,

kegiatannya antara lain ya arisan, terus ada kontribusi sosial terus disamping itu kan ada

snack, terus olah raganya pertandingan badminton, dan juga buat yang pada suka menyanyi

ya sering pada karaokean bareng-bareng.

- Terus dana yang di dapat untuk kegiatan tersebut dari siapa Bu?

 Bu anna:

Ya dananya dari iuran dari para anggota PKM itu sendiri, semuanya swadaya dari

para anggota PKM itu sendiri. Anggota PKM yang pertama kalinya terdiri dari 7 orang

saja lama kelamaan karena kita sering ketemu di udara maka kita saling ajak, dari mulut

ke mulut saja, yuk kita ada pertemuan datang aja yuk biar tambah kenal. Maka anggota

PKM yang mulanya hanya berjumlah 7orang semakin hari semakin bertambah menjadi

banyak, sampe 200 anggota dan dana pun semakin lama semakin banyak untuk diadakan

pertemuan tiap bulannya.

 

 



Nah pernah ya, waktu itu peringatan ulang tahun PKM, waktu itu saya sudah

bergabung dengan PKM waktu itu tahun 2003, diadakan pagelaran wayang orang yang

berlangsung di auditorium RRI,yang berada di gejayan itu bareng sama Pro2. Dananya ya

dari kita-kita, dan yang datang juga kita-kita semua, yang maen juga dari monitoring juga

ada yang main. Terus tahun 2004 juga seperti itu. Dana kita dari menjual tiket dan juga

mengajukan proposal kepada teman-teman monitoring yang punya usaha di Yogyakarta,

dengan senang hati dan tentunya tanpa paksaan teman-teman menanggapi proposal

tersebut sehingga dana yang terkumpul bisa buat acara dan buat mengumpulkan semua

monitoring dan juga kru-kru dari RRI.

 Bu anna:

Terus untuk kita yang bertemu secara menyeluruh kita ada syawalan tiap tahunnya, nah

nanti tempatnya bisa berpindah-pindah, kadang di auditorium, kadang di RRI sendiri gitu.

Nah untuk kegiatan-kegiatan selain ada syawalan dan arisan, terus kita di dalam

persatuan atau paguyuban itu kadang anggota ada yang sakit, nah kita itu ya kaya

organisasi sebenarnya tetapi suatu organisasi yang tidak punya ketentuan atau ADART

itu kita ngga punya, yang penting kita sifatnya paguyuban saling menolong dan gotong

royong gitu aja. Tetapi juga ada ketua, bendahara, dans ekertaris, nah beberapa tahun

berturut-turut saya pernah menjadi sekertaris, tetapi tahun ini saya menajdi seksi usaha.

Jadi PKM itu adalah paguyuban kru dan monitor yang disana tu memang anggotanya

sepuh-sepuh mba, maka banyak yang muda-muda tu bilang wah orang-orang PKM itu

sepuh-sepuh ya memang kenyataannya seperti itu.

 Sepuh itu usianya sekitar berapa ya bu?

 Ya rata-rata sekitar 50 tahun keatas ya, meskipun ada beberapa yang 40 tahunan tapi

cuma beberapa kebanyakkan ya itu tadi 50 tahunan keatas. Jadi memang kita tu

bingungnya gini mba, karena PKM itu tidak punya ADRT atau ketentua lainya mereka

itu bilang saya orang PKM tetapi mereka tidak pernah datang atau jarang datang ke

pertemuan gitu, mungkin karena jarak jauh juga ya mba, karena mungkin mereka juga

dari jarak jauh ya mba, ngga cuma dari Yogya saja tetapi ada yang dari Klaten,

Purworejo, Kebumen gitu, tapi kalo pas ulang tahun atau syawalan mereka dating gitu,

jadi tidak setiap bulan mereka dating. Tetapi ada yang anggota tetap yang setiap bulan itu

wajib datang, makanya kita ada anggota PKM yang aktif dan pasif. Yang aktif ya

misalnya ada beberapa orang yang rajin datang terus, dan kalau ngga datang mereka tetap

membayar iuran, tapi juga da yang ngga pernah datang dan ikut iuran tetapi mengaku

PKM gitu, nah karena ngga ada ADART itu kan, tapi ya namanya orang ya mba ya pasti

ada yang baik dan ada yang ngga baik ya mba ya, ada yang datang tapi Cuma nggosip,

tetapi ada banyak yang baik. Tetapi kalau kita ketemu ngga ada tu mba yang namanya

maaf ya mba, orang itu agamanya ini agamanya itu, ngga ada yang seperti itu disana yang

ada cuma seneng. Pa lagi gini, kita di udara kenal nama tetapi ngga kenal ma orangnya

 

 



atau belum pernah kenal ma orangnya itu juga banyak, setelah ketemu terus ditanyai

namanya siapa terus si A jawab oh ini to ternyata yangs sering masuk, rame sekalis eprti

anak-anak TK itu mba, seneng juga.

 Kebanyakkan pension ya bu?

 Iya kebanyakkan pensiun dan lansia-lansia itu pokoknya. Contohnya kalau ulang tahun

ya mba ya coba aja mbanya dengerin, kalo ulang tahun itu jam 18.45-19.00, misalnya

mba ulang tahun terus ada yang ngucapin, terus meskipun saya ngga kenal saya ikut

ngucapin, bilang saja saya ikut ngucapin selamat ma yang ulang tahun ini yang tadi dapat

salam dari mba ini, udah gitu aja tar lama-lama juga banyak banget yang ikut

mengucapkan meskipun ngga kenal sama sekali, sampai ada yang namnya Bu Tri yang

sampai punya catatan ulang tahunnya sapa aja dari A,B,C,D dan semuanya dicateti tapi

jadi seneng juga mba, meskipun kita udah pada tua, nanti kalau saya ngucapins elamat

buat anak apa cucu saya misalnya, smeua juga pada ikut ngucapin. Terus ada orang yang

belum kita kenal, misalnya panjenengan ya mba, mba kan belum dikenal dimonitor kita

mba mau nitip salam buat ibu panjenengan, nanti saya bisa masuk saya ikut ngucapin

yang dari mba Fransisca tadi yang nitip salam buat ibunya, tar ada lagi yang masuk, si A

juga mengucapkan, si B juga mengucapkan nanti lama-lama jadi pada kenal semuanya

meskipun hanya lewat udara, begitu juga ketika ada berita lelayu, kalau memang sudah

banyak yang kenal dari pihak PKM ikut layat, komunikasi semua lewat udara dan sangat

lancar.

 Paguyubannya erat banget ya bu?

 Iya paguyubannya erat banget, meskipun ngga ada ADARTnya, dan kalo ketemu ya mba

ramainya kaya cah cilik kaya anak TK gitu mba, oh ini ibu ini oh ini to bapak ini to,

benar itu, jadi ya seperti itulah.

 bagaimana bentuk monitoringnya terhadap RRI itu sendiri?

 Ya apresiasif sangat besar sekali ya mba ya, khususnya memang karena PKM itu paling

besar di RRI, disamping itu karena ada monitoring yang lain, karena ada Pro 1 RRI

dengan ragam musik dan informasi itu netral ya, Pro 2 RRI mengusung konsep radio

gaya hidup untuk anak muda yang ada di Demangan sana, Pro 3 langsung di relay dari

Jakarta karena berita nasional, dan pro 4 sajian utama tentang pendidikan dan

kebudayaan seringnya bahasa jawa itu. Kemudian selain monitor ada monitor acara

dimensi.

 Kalau untuk siaran berita di RRI apakah dari monitoring bisa ikut interaktif?

 Berita yang nasional ya maksudnya? Itu ngga bisa, kita tidak bisa ikut interaktif karena

yang menyiakan kan langsung dari RRI pusat , kecuali AMP atau aspirasi merah putih,

 

 



itu di Pro 3, tapi pagi dini hari jam 03.00 mba, jadi nanti Pro3 itu dijadwal misalnya ini

yang tugas dari RRI mana, Merauke mislanya terus disiarkan secara nasional nah itu baru

bisa masuk ikut interaktif, atau kadang dari mana Yogya gitu, nah itu baru jatahnya

Yogya tapi itu pukul 03.00 AMP namanya.

 Bagaiman pandangan monitor sendiri dari berita-berita yang disisarkan oelh RRI ?

Bebrapa orang di RRI karena mungkin mereka sudah percaya dan kayanya kalau

melewatkan sedikit acara di RRI nanti jadi kaya ketinggalan gitu mba, jadi baik berita

pun masih banyak penikmatnya yang mendengarkan.

 Kalau saya dirumah pasti radio saya nyala mba, factor X nya karena kalau saya factor

pekerjaan saya, dimana saya ngga bisa melihat televise, saya kan terima jahitan mba di

rumah, jadi saya ngga bisa melihat tv terus menerus, nanti jahitannya saya malah

numpuk, tapi karena saya juga pengen bergaul ya mba ya istilahnya, saya ngga mau

ketinggalan maka radiolah yang memebantu saya buat tahu tentang informasi dan juga

berita-berita apa saja yang sedang terjadi. Pokoknya bisa sambil nyambi-nyambi, beda

dengan tv, kl tv kita tinggal masukkin benang tar udh iklan mba, jadi buat saya sendiri

radio ya media massa yang dekat dengan saya, yang bisa membantu saya buat

mendapatkan kabar-kabar dan informasi.

 Saya juga sering mengkritik penyiarnya mba, misalnya lagu-lagu cucak rowo, bojo loro,

nanti kita bisa mengkritisi nah itu bedanya RRI dengan radio yang lain, RRI harus bisa

menempatkan diri gitu mba, tar kalo ada monitor yang kirim-kirim salam atau minta lagu

aneh-aneh tar kalau kita ketemu ya kita tegur mba, misalnya eh pak, besuk lain kali kalau

kirim salam bahasanya jangan terlalu pak, kalau didengar cucu saya nanti giman, ya yang

ditegur ya untungnya bisa menenrima mba, karena kan didengar oleh semua orang dan

segala penjuru kan,jadi kita saling menjaga supaya kita dalam paguyuban ini tetap eksisi

dan baik, jangan sampai ada hal-hal yang g enak didengar kan kita dah tua-tua juga mba,.

 Ketua Duriyat subekti

 Ketua2: yowa wiyoso aminoto

 Sekertaris:bp.andri

 Bendahara; ibu atik sudarto

 Sie social: anna amrih rahayu

 Sie usaha: ibu andri dan ibu sigit

Dengan kru atau ma monitor;hanya monitor saja, nanti kalau ada acara dan kru perlu y

maka dibentuk panitia baru.

 

 



Pendengar setia dan penghargaan dari walikota.

Senengnya: banyak keuntungannya , banyak kemudahan yang didapat karena banyak

relasi yang didapat lewat udara gitu.

Nama : anna amrih rahayu

Asli:solo

Pekerjaan:ibu rt

Anak:3 cucu;6

Agama Kristen, suami satu ,HD45 Dewan harian 45 aktif kemana-mana

PKM terhadap berita di RRI

1. Saya jadi pendengar RRI itu sudah lama sekali, tetapi dulu belum ada interaktif

seperti ini, Cuma ada request-request lagu lewat kertas-kertas gitu, saya mulai ikut

aktif interaktif itu mulai tahun 1999.

Saya jadi anggota PKM aktif, jadi pengurus itu sejak tahun 2002.

2. Menurut ibu seberp bsr keterlibatan PKM trhdp acara RRI?

Interaktif itu kan macam-macm ya mba, interaktif dmn itu ada narasumber dan tidak

ada narasumber, misalnya yang ngga ada narasumber contohnya kopi anda dimana

penyiar sebagai pemandu mengangkat sebuah topik, contohnya erupsi merapi nanti

dari masing-masing pendengar ngasih tanggapan secar bergantian lewat udara, nah

jadi sangat besar y keterlibatan pendengar itu, itu salah satu contohnya. Kalau yang

melibatkan narasumber orang-orang penting itu juga ada mba, jadi misalnya berita

yang disiarkan oleh RRi berita local tentang referendum Yogya kemarin misalnya,

ketika ada narasumber yang didatangkan maka topic yang diangkat akan lebih

menarik lagi sehingga banyak sekali pendengar yang saling berinteraktif.

3. Yang pertama RRI itu penyiarnya terlebih dahulu SDM nya ya mba ya dapat

dipercaya, tata bahasanya, sopan santunnya, tidak cengengesan bahasa jawanya terus

tertata rapi kalau RRI itu. Misalnya waktu interaktif berita local apa gitu nanti kalau

ada pendengar interaktif yang ga sesuai dengan topic yang dibicarakan nanti langsung

di cut sama penyiarnya, beda dengan radio swasta, ngga teratur gitu mba, yang

penting program acara berjalan gitu aja kalau diradio lain, dan juga terpercaya, kedua

dapat dipercaya, akurat berita-beritanya. Kalau di RRI itun pasti narasumbernya ya

dari orang-orang pemerintahan, politikus, dari perguruan tinggi, civitas akademika

 

 



yang mnrt saya memberikan tambahan pengetuhan, dan kita bisa mendengarkan o

kabar@ yang sekarang ini to. Kalau dikritik ya ngga terus ngambek po gimana tapi ya

tetep profesioanal, mau denger apa yang kita kritikkan ya,

4. Mnrt ibu brt yg disiarkan oleh RRI bs ditrma ngga oleh pndgrnya?

Kalau mnrt saya itu pasti, kebetulan saya kan paling suka mendengarkan berita,

dimana itu bisa menambah pengetahuan buat saya. Kan saya bodoh ya maksudnya

saya kan Cuma dirumah, bukan pegawai bukan apa. Kalau kita punya kegiatan

pegawai atau apa, pasti ngerti ya peristiwa apa aja yang sedang terjadi karena pasti

kalau dikelompok kerja kan ada yang jadi bahan obrolan gitu, nah kalau saya kan

Cuma dirumah, tapi kan juga pengen tapi kan juga pengen tahu apa to perkembangan

berita yangs edang terjadi, dan itu menurut saya pasti bisa dieprcaya.

 Sama ga radio dengan apa yang divisualkan oleh tv?

Kalau saya daripada tv lebih suka radio, soalnya radio itu disaring juga, bgmna

permasalahan-permasalahan yang ada tetapi tidak mengkhawatirkan baik tata bahasanya

juga, coba kalau kita lihat tv mba, itu kan kadang-kadng beritanya terlalu

mengkhawatirkan gitu. Misalnya waktu erupsi merapi kemarin mba, kadang-kadang tv

itu beritanya jadi buat orang tambah khawatir kan dengan gambar-gambar yang

dimunculkan itu, meskipun memang kenyataannya gitu tetapi ya jangan ditambah-

tambahi gitu ya, kan saudara-saudara anak cucu saya jadi khawatirnya itu

berlebihan.bener itu, kalau di RRI itu berita dikemas biar ngga menimbulkan ketakutan

yang berlebihan gitu ya, diminimalisirlah kalau saya yang mendengarkan waktu itu.

 Radio sbg media massa, yg buat brt di radio paling menarik: karena saya ounya pkrjaan,

kalau radio bisa disambi juga, nah krn itu tadi berita di radio lebih tidak membuat

khawatir, ga ada gambarnya jadi kan ngga tambah mikir yang macam-macam gitu ya.

 Sebagai sarana pdndidikan, hiburn RRi sudah memuat semuanya?

 Kalau di RRI itu karena ada mslh pndidikan itu ada sndri, brt regional, nasional,udah ada

sendiri-sendiri.

 Keakuratan berita:

 Karena rri ada4program, jadi pro3 sudah langsung di relay dari Jakarta yang membuat

keakuratan berita karena untuk semua wilayah Indonesia pasti sudah dipikiroleh RRI

supaya ngga ada kesalahpahaman nantinya.

 Faktor2 lain mndgrkan brt di radio: penyiar RRI itu baek-baek orngya, mau menerima

kritikkan,

 Kegiatan PKM:

 

 



 Secara rutin ada pertemuan di minggu ketiga yaitu arisan, terus ada iuran untuk social

dan snack.

 Kegiatan pkm untuk merapi, mengumpulkan pakaina pantas pakai, rinso, pokoknya apa

saja dibawa dan kita kesananya bareng ma RRI karena tidak semua orang bisa masuk

kepengungsian ya mb.

 Syawalan, iuran semua dan ngga ada perbedaan agama apa, jadi semua menyatu dalam

satu paguyuban, ngga ada perbedaan ekonomi atau apa, semua sama rata sama rasa

gitulah.

 ...Kalau faktor pesan itu ngga cuma dari berita saja ya mba, pesan kan juga ada dimana-

mana dan dari mana saja kita juga bisa pintar, ngga tergantung dari berita saja, program

saling sapa tu juga tempatnya berbagi informasi, tapi memang ngga sekomplit berita,

lagian bisa sekedar baca iklan, mengartikan tulisan yang kita baca gitu kan juga ada

pesannnya..(

 Karena RRI kan memang milik pemerintah ya, jadi semua peristiwa yang terjadi baik itu

politik, ekonomi, sosial RRI selalu mengikuti, dan ngga memihak, ngga ada kepentingan

tertentu kalau menurut saya, jadi tetep enak didengerin beritanya, karena sudah

mencakup semuanya gitu..

 Menurut saya ya sudah cukup akurat, karena biasanya kalau ada narasumber-Narasumber
buat berita itu ya dari orang-orang yang terpercaya dari pihak pemerintahan mislanya,
politikus,terus dosen-dosen perguruan tinggi, dll.

Berita di RRI tu kan di relay langsung ya dari RRI pusat Jakarta, jadi kalau ada
permasalahan yang sedang terjadi ya langsung ikut disiarkan, contohnya waktu
referendum Yogya, masalah Gayus, terus erupsi merapi gitu itu.

 Ya karena bisa interaktif juga ya mba, jadi saya yang biasanya Cuma ceplas-ceplos kirim-

kiriman salam jadi njuk terus mau ga mau harus berani jg menanggapi suatu berita ya

mba, paling ngga berani ngomong yang bener gitulah.

 

 



PKM Bp.Yowa:

 Pkm lahirnya bulan april, 17tahun yang lalu, tahun 1994, para pendgr radio saling tegur

sapa lewat udara. Bertemu membentuk wadah, silahturahmi bersama. Bulan april 1994

diadakan pertemuan yang pertama kali dirumah pak bejo, dihadiri oleh pendengar

interaktif dan juga beberapa penyiar. Yang ikut orang tua, kenapa banyak orang tua yang

bergabung karena bnayk hal yang mereka dapatkan antara lain, wlpn tv sudah ada, tp org

lihat tv karena ada visual kadang tdk tertangkap dgn baik krn org tua kdg penglihatan

mata sudah berkurang, beda dengan pendengaran bisa masih bagus, jd drpd lihat gambar

yang tidak jelas, maka lebih baik mendengarkan radio. Radio dinarasikan, tv

divisualisasikan jadi crtnya beda. Beliau2 perlu suatu hiburan untuk mengisi waktu luang

waktu senggangnya dgn bersilahturahmi itu sebagai sarana rekesai untuk paar lansia,

untuk yg muda2 untuk memperbanyak relasi. Itu dua hal yang sangat penting dalam

perkembangan pkm. Pndrita stroke, radio lbh efektif. Tmn2 berkumpul menjadi obt yang

paling manjur.

 Kegatan pkm:pertemuan rutin pada minggu ketiga, kemudian ulang tahun pkm besok

april tahun2011 ulang tahun yang ke11 pada tanggal 17 april.

 Mendengrakan radio secar intensif tahun 2000.

 Bergabung mjd anggota RRI sejak tahun 2000 itu, terus tahun 2002 saya diserahi untuk

melaksanakan sewindu PKM terus sampai sekarang saya masih dipercaya menjadi ketua

2 PKM. Tidak ada syarat khusus untuk mnjd anggota pkm

 Keterlibatan pndgr;

Ada interaktif yang sifatnya rekeasi hanya mendengarkan dan berinteraksi hanya sapa

menyapa dengan kirim lagu, ada yang iikut berpartisipasi dengan interaktif dengan topic

tertentu, biasanya adalah orang-orang yang suka berpikir. Ada juga yang karaoke. Olahraga,

badminton, dan itu nanti cari lawan mana samapi ke wonosari, pa lagi kalau pas hari radio

kita bisa menambah relasi, benar2 membangun relasi. Tidak ada duka ketika bergabung

dengan PKM, karena paguyuban ini sifatnya kalau yang mau gabung y silahkan kalau yang

ga mau ya silahkan, ngga ada paksaan.

 Pkm sampai skrg msh sll eksis, dan PKM adalah paguyuban tertua dan terlama yang

masih eksis di Yogya.

 

 



 Tertarik ngga dgr brt di RRI:tertarik, itus bg bahan pembanding mksdnya kalau saya

ingin mendgrkan brt2 lokal, saya mendngrkan RRi, kalau br nasional yang kng puas saya

trs mndgrkan radio selain melihat tv dan mmbaca Koran.

 Brt di RRI bs dinikmati sama dgn melht tv?

Relative, krn sifatnya brg konsumsi, shg dari pihak RRI sndri sudah berupaya

semaksimal mgkn utk memberikan sesuatu yangditawarkan untuk public itu tentunya

yang terbaik untuk konsumsi public, tp scr rata2 sama dengan emdia yang lain.

 Pernah mndgrkan brt selain RRI?

Kadang mndgrkan brt diradio swasta,

 Mnrt bpk ada perbedaan tidak?

 Media massa:

Yg berbeda hanya pada ...yang berbeda hanya keluasan dan cakupan

berita yang disiarkan, karena radio-radio swasta punya kebutuhan tertentu

sehingga berita yang disiarkan harus disesuaikan dengan kebutuhan tersebut.

Kalau RRI lebih bersifat umum sehingga menyiarkan berita secar umum, mana

yang layak ya disiarkan, kalau berita di radio lain tidak, ada batasan-batasnnya.

 Berita diRRI layak disiarkan

 Radio diposisikan sebagi media massa no brp?

Bagi saya radio no 1, krn kita tdk perlu repot2 kalau Koran media cetak, ketika kaca mata

teertinggal saya sudah ngga bisa baca, radio lebih gampang.

 Keakuratan berita rri sama dengan media massa yang lain.

 Narasumber rri itu menyediakan narasumber yang cukup baik,

 Faktor2 lain: ngga ada, tentang berita yang dibacakan smeua sudah cukup baik, ngga ada

kekurangan, layak untuk dikonsumsi public.

 Nama: yohanes waluyo

 Guru matematika smp3 yogyakarta

 Umur 54tahun

 

 



 Kalau saya ngga semata-mata hanya radio saja buat dapat pesan, karena latar belakang

saya pendidik, saya ngga hanya mendapatkan informasi dari sistu saja, tapi ya dari buku-

buku pelajaran yang lain, kalau saya kalah pintar sama murid saya gimana,

 Interaktif itu ya pasti ya mba, selain karena ada narasumber yang bikin berita itu hidup,

ada juga interaktif untuk para pendengar, jadi semua penikmat atau pendengar radio bisa

ikut berpartisipasi mengikuti telepon interaktif dalam mengkritisi sebuah berita gitu mba.

Kalau yang berita lain paling cuma berita saja kaya sekilas info gitu thok kan.

Penyiar di RRI itu mau menerima kritik dan saran ya mba, jadi misalnya penyiar di RRI

itu kurang bisa menguasai topic berita yang diangkat, nanti kami kritik dan besoknya lagi

kalu waktu menyiarkan, kalau memang tidak menguasai bisa digantikan dengan yang

menguasai topic tersebutlah ya, kan ngga lucu kalau di dengar itu kami menanggapi dan

penyiarnya ngga bisa nanggapi lagi kan cadi percakapannya mati to.

 Afra Gertudrit Aryantinah

 Factor pesan:

… Ya saya kan Cuma lulusan sma ya mba, pa lagi saya cuma di rumah,

ngurus anak cucu, anak saya yang kecil hampir seumuran sama cucu saya,kesundul

gitu, nah saya kan juga pengen denger berita-berita apa saja yang sedang terjadi.

Dengan berita-berita itu saya kan jadi ngga kuper, jadi ngga ketinggalan jaman

istilahnya, dan jadi pinter, tahu istilah-istilah baru. Jadi udah kecanduan buat

mendengarkan berita., pintar kan bisa dari mana saja to ya mba.

Efektif:

saya kan punya anak kecil ya mba, repot sekali kalau punya anak kecil, ngga bisa

punya waktu banyak buat nonton tv, apalagi membaca Koran, yang ada Koran saya di

rusak ma anak saya. Jadi radio ya salah satu media massa yang bisa disambi-sambi,

tinggal nyalain frekuensi ini bisa disambi-sambi. Nanti kalau ditinggal nonton tv anak’e

dolanan opo kita ngga tahu malah bisa bahaya, jadi ya buat saya tv tu ya kadang-kadang

nyala kalau pas suami saya pulang kerja pengen nonton tv, kalau pas suami saya kerja

Cuma saya ma anak-cucu saya dirumah y awes, Cuma dengerin radio.

 

 



Media massa:

… Beritanya tidak membuat orang semakin cemas, contohnya waktu erupsi merapi,

ketika melihat TV jadi merinding dan semakin mikir macam-macam, pa lagi waktu ada

infoteiment yang sangat berlebihan membicarakan tentang merapi, terus gambar –gambar

di tv yang buat jadi mikir aneh-aneh, kalau di radio penggambarannya kan bisa

diminimalisir, jadi ga mikir macem-macemlah ya mba..i

Akurat dan factual:

Sangat akurat ya mba ya, karena berita itu kan di relay langsung ya dari RRI pusat,

dan pasti dari pusat karena untuk seluruh Indonesia jadi pasti berusaha memberikan yang

terbaik untuk para pendengarnya y, dan juga RRI tu ngga ketinggalan dalam

memberitakan sesuatu, maslah ini sedang trjdi y itu langsung disiarkan, pokoknya ngga

rugu, malahan yang ada jadi tahu apa-apa saya itu.

Interaktif:

ya pasti ya mba, kalau berita daerah tu ya misalnya, mpe durasi dahhabis masih

banyak aja yang minta durasi diperpanjang, ya meskipun udah tua-tua tapi selalu tetep

pengen eksis to ya mba, ngga cuka eksis kirim-kirim salam aja tetapi juga eksis buat ni

lho saya juga bisa, saya mampu, ngga mau ketinggalanlah pokoknya.

Penyiar:

Wah, kalau penyiarnya itu baik-baik mba, kalau lagi pada kumpulan tu ya malah bisa

ikut deket juga dengan penyiarnya, kalau pas interaktif tu sopan, sopan, bener-bener

tahulah gimana kerja penyiar itu, ngga asal-asalan, sok ramah, tapi ngga bisa mbawain

acara gitu engga mba, tapi enak aja gitu acara-acara yang dibawain, jadi saya kan enak,

nyaman dengerinnya, jadi yang tadinya takut mau nelpon ikut interaktif kan jadi ngga

takut wong penyiarnya ramah gitu.

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Narasumber 1: Ibu Anna

Narasumber 2: Bapak Yowa

 

 



Narasumber 3: Ibu Afra

 

 


